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HUBUNGAN SCHOOL WELL-BEING DENGAN MOTIVASI BELAJAR 

PADA SISWA SMP NEGERI 42 PEKANBARU 

ULFA TAHTA ALVINA 

 

ulfa.tahta.alvina@students.uin-suska.ac.id 

 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

ABSTRAK 

 

Sekolah sebagai lembaga formal harus bisa menciptakan lingkungan belajar yang 

dapat memotivasi siswa sehingga siswa dapat mengembangkan seluruh potensi 

yang dimiliki dan mengembangkan keterampilan belajarnya agar siswa dapat 

meningkat potensi akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara school well-being dengan motivasi belajar pada siswa 

SMP Negeri 42 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik penentuan sample yaitu probability sampling menggunakan teknik simple 

propotionet stratifiet sampling. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 831 orang 

dan diperoleh sampel 270 siswa. alat ukur yang digunakan yaitu skala School 

well-being dan skala motivasi belajar yang peneliti susun sendiri. Koefisien 

reliabilitas skala School well-being 0,816, dan koefisien reliabilitas skala motivasi 

belajar 0,889. Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,570. dengan signifikan 0,000. Selain itu, 

ditemukan nilai R squared variabel school well-being terhadap variabel motivasi 

belajar sebesar 0,325 yang berarti school well-being memberikan sumbangan 

efektif sebesar 32,5% terhadap motivasi belajar. Dengan demikian, hipotesis 

diterima. Artinya, semakin tinggi school well-being maka semakin tinggi motivasi 

belajar, begitu pula sebaliknya semakin rendah school well-being maka semakin 

rendah motivasi belajar.  

 

Kata Kunci: School well-being, Motivasi Belajar  
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RELATIONSHIP OF SCHOOL WELL-BEING AND LEARNING 

MOTIVATION FOR STUDENTS IN SMP NEGERI 42  

PEKANBARU  

 

ULFA TAHTA ALVINA 

ulfa.tahta.alvina@students.uin-suska.ac.id 

 

Faculty of Psychology, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau 

 

ABSTRAK 

 

Schools as formal institutions must be able to create a learning environment that 

can motivate students so that students can develop all their potential and develop 

their learning skills so that students can increase their academic potential. This 

study aims to determine how the relationship between school well-being and 

motivation to learn for students in SMP Negeri 42 Pekanbaru.  This study used a 

quantitative methods with sample determination technique that is probability 

sampling using simple  sampling technique. The population in this study was 831 

people and obtained a sample of 270 students. The measuring  used is the school 

well being scale and learning motivation scale which made by my self. The 

reliability coefficient of the school well-being scale is 0.816, and the reliability 

coefficient of the learning motivation scale is 0.889. Based on the results of the 

product moment correlation analysis, the correlation coefficient (r) was 0,570 

with a significance of 0.000. In addition, it was found that the R squared value of 

the school well-being variable on the learning motivation variable was 0.325, 

which means that school well-being gave an effective contribution of 32,5% to 

learning motivation. Hypothesis is accepted. That is, the higher the school well-

being, the higher the learning motivation, and vice versa, the lower the school 

well-being, the lower the learning motivation.  

 

Keywords: School well-being, Learning Motivation
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. Indonesia 

merupakan negara berkembang yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

dunia pendidikan. Pendidikan sendiri di Indonesia memiliki peranan yang sangat 

penting untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia agar menjadi 

generasi yang berkualitas sehingga kelak akan bermanfaat bagi kemajuan bangsa 

dan negara. 

Sejalan dengan pendidikan di Indonesia, siswa berpandangan bahwa 

segala proses yang dialami selama di sekolah berkaitan erat dengan pemenuhan 

kebutuhan siswa. Salmeto (2010) menyatakan belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan. Saat sekolah mampu memberikan apa yang dibutuhkan oleh 

siswa maka dapat mempengaruhi cara belajar dan juga motivasi pada siswa.  

Motivasi yang dimaksudkan adalah motivasi belajar agar siswa dapat 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki dan mengembangkan keterampilan 

belajar siswa agar dapat meningkatkan potensi akademik, di masa yang akan 

datang agar berguna bagi diri siswa sendiri maupun berguna bagi orang lain.  

 Prawita (2016) menyebutkan motivasi belajar tentu segala sesuatu yang 

ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang yang 
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melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam belajar untuk 

memperoleh prestasi yang lebih baik. Menurut Hakim (2005) motivasi belajar 

adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan 

perbuatan untuk mencapai tujuan. Jadi motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

siswa dapat tercapai. Kemudian menurut Uno (2013) motivasi belajar dapat 

timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik, faktor intrinsik berupa hasrat dan 

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita, 

sedangkan faktor ekstrinsik adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 

Salah satu konstruk psikologi yang membahas penilaian subjektif siswa 

terhadap keadaan sekolah adalah  school well-being yang dikembangkan oleh 

Konu dan Rimpela (2002). School well-being adalah penilaian subjektif siswa 

terhadap keadaan sekolah sebagai sebuah keadaan yang memungkinkan siswa 

untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, meliputi aspek having, loving, being, dan 

health. School well-being dapat bermanfaat dalam membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk tercapainya tujuan pembelajaran. 

Well-being pada siswa dapat dilihat dari penilaian mereka terhadap keadaan 

sekolah mereka sendiri, peran mereka dalam proses belajar mereka di kelas. 

School well-being menjadi penting diterapkan di sekolah karena siswa yang sehat, 

merasa bahagia, dan sejahtera dalam mengikuti pelajaran di kelas dapat belajar 

secara efektif dan memberi kontribusi positif pada sekolah. 
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Dalam penelitian Salma Amanillah dan Dwi Rosiana (2017)  menyatakan 

School well-being berhubungan erat dengan motivasi belajar, lingkungan belajar 

dan upaya pengajar dalam mengajar merupakan salah satu yang mempengaruhi 

motivasi belajar. Penelitian ini memaparkan school well-being memberikan 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Sebagaimana kesejahteraan yang 

dirasakan siswa dari bentuk school well-being  yang ada seperti kondisi sekolah 

yang baik, hubungan sosial yang terjalin dengan baik tentu akan memicu 

ketertarikan siswa dalam belajar dan meningkatkan semangat belajar siswa. 

Namun sebaliknya jika siswa kurang merasakan kesejahteraan dalam dirinya saat 

belajar atau kurang terpenuhinya segala kebutuhan siswa disekolah tentu akan 

mengurangi ketertarikan siswa dalam belajar dan tentu motivasi belajar siswa juga 

akan mengalami penurunan.  

Berdasarkan hasil observasi penulis memperhatikan bahwa kegiatan 

belajar mengajar di pagi hari tidak dijumpai guru yang hadir di kelas, beberapa 

siswa melanggar peraturan sekolah seperti bersantai-santai saat adzan di sekolah 

berkumandang dan tidak mengikuti shalat berjamaah di sekolah, siswa yang hadir 

disetiap kelas tidak sesuai dengan jumlah yang tertera pada absen kehadiran, 

setiap kelas yang ada beberapa siswa yang tidak hadir. Saat pergantian jam 

sekolah siswa siswa yang masuk pada pagi hari tidak langsung pulang sehingga 

guru harus menggordinasikan siswa lewat alat pengeras suara, ada beberapa siswa 

yang terlambat datang ke sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK tentang motivasi belajar 

siswa, mengatakan: Siswa yang motivasi belajarnya kurang biasanya memiliki 
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beberapa faktor, berdasarkan dari hasil wawancara awal dengan guru bimbingan 

konseling (BK) di sekolah SMPN 42 Pekanbaru,  

”Banyak penyebabnya, ada faktor lingkungan ada faktor karena 

permasalahan dirumah jadi anak pas belajar suka menung-menung dan tidak 

fokus dan ada faktor lainnya juga,(W2,S2,B106-108)” 

”Hmmm gimana ya, mungkin karena anak-anak disini motivasi belajarnya 

kurang ya, karena disini organisasinya lebih menonjol, jadi mungkin karena 

setelah mengikuti organisasi siswa itu capek.(W1,S2,B57-61)” 

 

Waktu jam sekolah juga dibagi menjadi 2 bagian ada yang kelas sore dan 

kelas pagi 

”Iya ada kelas siang dan pagi, karena kita masih kurang 

kelasnya.(W2,S2,B64-65)” 

”Untuk anak masuk pagi masuk dari jam 7 kurang 15(06.40) sampai jam 

13.00. (W2,S2,B81-82)” 

”Untuk anak masuk siang dari jam setengah 2 (13.30) sampai jam 6 

kurang 15 (17.40). (W2,S2,B90-91)” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas banyak siswa yang kurang memiliki 

motivasi belajar dikarenakan beberapa faktor, ada faktor lingkungan juga faktor 

individual. Untuk faktor lingkungannya biasanya banyak siswa yang tidak bisa 

membagi waktu karena membantu orang tuanya dirumah, atau ada permasalahan 

di rumah sehingga siswa tidak fokus saat pelajaran berlangsung, kemudian untuk 

faktor individual siswa sibuk dengan dunianya bermain ada juga siswa yang 

terlalu fokus pada organisasinya sehingga waktu masuk kelas siswa sudah lelah 

dikarenakan lelah setelah melakukan kegiatan organisasi yang ada disekolah. Ada 

juga beberapa kelas yang masuk siang hari dari jam 13.30 dan apabila ada 

olahraga dihari itu maka siswa yang masuk siang masuk juga pagi hari untuk 

mengisi jam olahraga terlebih dahulu kemudian baru masuk belajar sesuai jadwal. 
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Selain itu,  fenomena pada penelitian Idol, Sano dan, Khairani (2016) 

dikemukakan bahwa berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap siswa 

Sekolah Menengah Pertama Pembangunan Laboratorium UNP Padang pada 

tanggal 17 Oktober 2012 sebanyak tujuh orang, terdapat bahwa empat orang siswa 

menjawab kurang bisa konsentrasi dalam belajar, dikarenakan adanya suara 

kendaraan yang mengganggu mereka. Kemudian dua orang juga yang 

mengeluhkan lokasi sekolahnya yang kurang cocok, sarana dan prasarana yang 

belum lengkap dan sebagainya, dan satu orang siswa mengungkapkan media dan 

metode mengajar guru kurang baik. Dengan keadaan yang demikian, berdampak 

adanya siswa yang keluar-masuk kelas dan lebih suka bermain di luar, 

konsentrasinya terganggu dan motivasi untuk belajar menjadi berkurang. Hal ini 

tentunya dapat membuat semangat dan motivasinya untuk mengikuti pelajaran 

dalam kelas menjadi berkurang, penelitian  Idol, Sano dan, Khairani (2016) dapat 

dilihat bahwa 14,33% siswa memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi, 26,75% 

siswa motivasi belajarnya tinggi, 40,58% siswa motivasi belajarnya cukup tinggi, 

17,93% siswa motivasi belajarnya rendah dan 7,05% siswa motivasi belajarnya 

rendah sekali. Jadi secara keseluruhan siswa memiliki motivasi belajar cukup 

tinggi namun ada juga beberapa siswa yang motivasinya tergolong rendah maka 

sebaiknya harus diberi perhatian lebih kepada beberapa siswa tersebut agar 

motivasi belajar siswa bisa ditingkatkan lagi.  

Sekolah sebagai lembaga formal harus bisa menciptakan lingkungan 

sekolah sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar dan agar nantinya siswa 

bisa mendapatkan nilai yang bagus. Sesuai dengan pendapat B. F. Skinner (dalam 

Elida Prayitno, 1989) mengemukakan bahwa “motivasi peserta didik sangat 
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ditentukan oleh lingkungannya”. Oleh karena itu siswa akan termotivasi dalam 

belajar apabila lingkungan sekitarnya bisa memberi rangsangan terhadap siswa 

sehingga siswa bisa lebih tertarik dalam belajar.  

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan Rachmah (2016). Dengan 

judul pengaruh school well-being terhadap motivasi belajar siswa. Menyimpulkan 

bahwa sumbangan efektif pengaruh wellbeing terhadap motivasi belajar sebesar 

29,7% berarti ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar diluar 

variabel yang diteliti. Faktor-faktor luar yang mempengaruhi variabel yang diteliti 

yaitu: guru, lingkungan belajar, sarana prasarana dan orang tua siswa. 

Sejalan dengan fungsi sekolah yang membantu perkembangan anak didik, 

penting juga memperhatikan kenyamanan siswa dalam proses kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Kenyamanan siswa dalam belajar di sekolah khususnya di 

kelas sangat penting untuk memaksimalkan proses penyerapan oleh para siswa 

terhadap materi dan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa di 

kelas. Keberadaan sekolah yang representatif secara tidak langsung akan 

memberikan kenyamanan belajar bagi siswa didik, tata kelola lingkungan yang 

rapi, kelas yang bersih, dan suasana yang kondusif juga menjadi faktor penunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar. Ketika anak didik sudah merasa nyaman, 

maka akan timbul semangat belajar dari dalam dirinya, mereka tidak akan merasa 

terbebani dengan pelajaran atau materi yang diberikan oleh guru, mereka akan 

selalu riang dan senang berada di lingkungan sekolah. 

Lingkungan sekolah menjadi suatu hal yang penting karena sebagai 

penunjang siswa untuk menuntut ilmu. Ketika berada di sekolah diharapkan siswa 

dapat memperoleh dan mencapai kepuasan sehingga dapat meminimalisir 
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rendahnya motivasi belajar pada siswa yang menjadi masalah bagi guru selama 

ini. Siswa yang tidak mendapatkan kenyamanan dan kesejahteraan di sekolah 

akan dapat melakukan hal-hal negatif seperti membolos, merokok di lingkungan 

sekolah, tidur di kelas dan tidak mengikuti pelajaran di kelas. Oleh sebab itu, 

school well-being bermanfaat untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif dan tercapainya tujuan pembelajaran serta dapat dijadikan pihak sekolah 

untuk memahami hal-hal apa saja yang mampu membuat siswa menjadi senang 

menerima pelajaran, dan merasa sejahtera saat di sekolah.  

Berdasarkan permasalahan di atas, mengenai motivasi belajar pada remaja 

serta hubungannya dengan school well-being, hal ini menjadi penting untuk 

diteliti lebih lanjut. Peneliti tertarik untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara School well-being dengan motivasi belajar pada siswa SMPN 42 

Pekanbaru. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi yang telah di ajukan maka rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah bagaimana hubungan antara school well-being dengan 

motivasi berlajar pada siswa SMPN 42 Pekanbaru. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara school well-being dengan motivasi 

belajar pada siswa SMP Negeri 42 Pekanbaru. 
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D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian diperlukan sebagai bukti agar tidak ada plagiarisme 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan ini. Keaslian 

penelitian didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya yang relatif 

membahas tema kajian yang sama namun terdapat perbedaan sebagai berikut :  

Penelitian pertama dengan judul pengaruh school well-being terhadap 

motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan oleh Eva Nur Rachmah (2016). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan analisis uji korelasi. 

Populasi penelitian adalah siswa SMP PGRI 47 Surabaya. Hasil dari penelitan 

menyimpulkan bahwa sumbangan efektif pengaruh wellbeing terhadap motivasi 

belajar sebesar 29,7% berarti ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi 

belajar diluar variabel yang diteliti. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah pada penelitian ini masih mengunakan beberapa variabel yang 

sama dengan penelitian terdahulu. Perbedaannya pada subjek, lokasi, dan jumlah 

variabel yang diteliti. 

Penelitian kedua dengan judul hubungan school well-being dengan 

motivasi belajar pada siswa kelas XI MA X. Penelitian ini dilakukan Salma 

Amanillah dan Dwi Rosiana (2017). Dengan hasil adanya korelasi positif antara 

school well-being dengan motivasi belajar, dengan koofesien korelasi yang 

didapat 0,614 dengan arti semangkin tinggi school well-being siswa maka 

semangkin tinggi pula motivasi belajar siswa. Begitupun sebaliknya, semangkin 

rendah school well-being maka semangkin rendah pula motivasi belajar siswa. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada penelitian ini 
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masih mengunakan beberapa variabel yang sama dengan penelitian terdahulu. 

Perbedaannya peneliti Salma Amanillah dan Dwi Rosiana melakukan di SMA 

kelas XI sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada siswa SMPN 42 Pekanbaru 

dari kelas VII-IX.  

Penelitian ketiga dengan judul pengaruh school well-being terhadap 

motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah. Penelitian ini dilakukan oleh 

Muhimmatul Hasanah, dan Sutopo (2020). Hasil penelitian dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai R square atau koefisien determinasi sebesar 0,565 dari 

variabel school well-being. Nilai R square sebesar 0,565 menunjukkan pengaruh 

variabel independen (school well-being) terhadap variabel dependen (motivasi 

belajar) sebesar 56,5%, sedangkan sisanya 43,5% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

pada penelitian ini masih mengunakan beberapa variabel yang sama dengan 

penelitian terdahulu. Perbedaannya penelitian ini ingin melihat apadah ada 

pengaruh antara school well-being terhadap motivasi belajar siswa, sedangkan 

peneliti ingin melihat apakah ada hubungan antara school well-being terhadap 

motivasi belajar siswa, kemudian perbedaan terletak pada subjek, lokasi, dan 

jumlah variabel yang diteliti. 

Penelitian keempat dengan judul motivasi belajar ditinjau dari dukungan 

keluarga dan school well-being. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Ainy Sadijah 

(2022). Hasil dari penelitian ini, berdasarkan uji analisis regresi berganda bahwa 

terdapat pengaruh antara dukungan keluarga dan school well-being terhadap 

motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Telukjambe Timur Karawang kelas 7 dan 8 
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dengan nilai Sign. 0,000 < 0,005 yang artinya dukungan keluarga dan school well-

being mempengaruhi motivasi belajar siswa sebesar 23.1%. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu adalah pada penelitian ini masih mengunakan 

beberapa variabel yang sama dengan penelitian terdahulu. Perbedaannya 

penelitian yang dilakukan Nur Ainy Sadijah menggunakan tiga variabel, 

sedangkan peneliti menggunakan dua variabel. 

Penelitian kelima dengan judul hubungan antara dukungan sosial dengan 

motivasi belajar pada santri di pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Jawa Tengah. 

Penelitian ini dilakukan Titis Pramesti Tunggadewi, dan Yeniar Indriana (2017). 

Didapat dari Hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi sederhana 

menunjukkan nilai koefisien korelasi rxy = .26 dengan p = .001. Terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi belajar 

pada santri di Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Jawa Tengah. Dukungan sosial 

memberikan sumbangan efektif R 2 = .065 atau 6,5% terhadap motivasi belajar. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang motivasi 

belajar, namun perbedaannya terletak pada variabel independennya, peneliti 

menggunakan scholl well-being sedangkan Titis Pramesti Tunggadewi, dan 

Yeniar Indriana menggunakan dukungan sosial. 

Berdasarkan analisa tentang kesamaan dan perbedaan penelitian yang 

peneliti lakukan dengan peneliti sebelumnya yang sejenis atau memiliki 

kedekatan, maka menurut peneliti belum ada penelitian sebelumnya yang 

memiliki kesamaan subjek dengan penelitian yang peneliti lakukan. Dengan 

demikian penelitian ini masih dikategorikan baru. 
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1. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

bidang psikologi khususnya psikologi pendidikan. Penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan dalam menegaskan hubungan school well-being 

dengan motivasi berlajar.  

b.  Manfaat Praktis 

1) Manfaat untuk siswa. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui schooll wellbeing. 

2) Manfaat untuk guru. Manfaat yang dapat diperoleh guru apabila 

penelitian ini terbukti, guru dapat lebih memperhatikan siswa selama 

berada di dalam kelas dan diluar kelas serta dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui school well-being.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Motivasi Belajar 

1. Definisi Motivasi Berlajar 

Motivasi tidak hanya penting karena merupakan faktor penyebab yang 

penting dalam belajar. Hodges (dalam Yanti, dkk, 2019) motivasi merupakan 

komponen kunci dalam pengajaran dan pembelajaran. Siswa yang termotivasi 

untuk belajar akan memiliki kesuksesan lebih besar dan yang belajar dengan 

baik akan lebih termotivasi untuk sukses di masa depan. Motivasi belajar 

menurut Uno (2013) motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik dan 

ekstrinsik, faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita, sedangkan faktor ekstrinsik adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif,  dan kegiatan belajar yang 

menarik.  

Wlodkowski (dalam Anamillah & Rosiana, 2017) menyatakan motivasi 

belajar merupakan proses internal yang ada dalam diri seseorang yang 

memberikan gairah atau semangat dalam belajar, mengandung usaha untuk 

mencapai tujuan belajar, dimana terdapat pemahaman dan pengembangan 

belajar. Motivasi belajar dianggap sebagai faktor lain yang berpengaruh lebih 

terhadap hasil akhir belajar selain pengaturan pembelajaran. Crow & Crow 

(dalam Winarni. dkk, 2006)  menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan 

faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar.  
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Hakim (2005) motivasi belajar adalah suatu dorongan kehendak yang 

menyebabkan seseorang melakukan perbuatan untuk mencapai tujuan. Jadi  

motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas, motivasi belajar komponen kunci dalam 

pembelajaran serta memberikan gairah atau semangat dalam pembelajaran 

mengandung usaha dan tujuan belajar, dan juga menjadi salah satu faktor yang 

sangat penting dalam belajar. 

2. Aspek-aspek Motivasi Belajar 

Menurut Worell dan Stiwell (dalam Anamillah & Rosiana, 2017) ada 

enam aspek dalam motivasi belajar yaitu : 

a. Tanggung jawab 

Siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi merasa bertanggung 

jawab terhadap tugas yang dikerjakan dan tidak meninggalkan tugas 

tersebut. Sedangkan siswa yang motivasi belajarnya rendah kurang 

bertanggung jawab terhadap tugas yang ia kerjakan sering menyalahkan 

hal-hal diluar dirinya. 

b. Tekun 

Siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat bekerja terus 

menerus dengan waktu yang relative lama, tidak mudah menyerah dan 

memiliki tingkat konsentrasi yang baik. Sedangkan siswa yang motivasi 

belajarnya rendah memiliki konsentrasi yang rendah sehingga mudah 
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terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya dan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

c. Usaha 

Siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi memiliki sejumlah 

usaha, kerja keras, dan waktu untuk kegiatan belajar, seperti pergi ke 

perpustakaan. Sedangkan siswa yang motivasi belajarnya rendah akan 

lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain. 

d. Umpan balik 

Siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi menyukai umpan 

balik atas pekerjaan yang dikerjakannya. Sedangkan siswa yang motivasi 

belajarnya rendah tidak menyukai umpan balik karena akan 

memperlihatkan kesalahannya. Adanya umpan balik berupa penilaian dan 

kritikan terhadap pekerjaan yang dilakukan siswa ini berhubungan dengan 

usaha siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. 

e. Waktu  

Siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi akan berusaha 

menyelesaikan setiap tugas dalam waktu yang cepat dan seefesien 

mungkin. Sedangkan siswa yang motivasi belajarnya rendah kurang 

tertantang untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin, cenderung lama 

dan tidak efesien. 

f. Tujuan 

Siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi mampu menetapkan 

tujuan yang realistis sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan juga 
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mampu berkonsentrasi terhadap setiap langkah yang dituju. Sedangkan 

siswa yang motivasi belajarnya rendah akan melakukan sebaliknya. 

Dari uraian di atas terdiri atas motivasi berasal dari dalam diri 

seseorang atau dari luar diri aspek-aspek motivasi belajar Menurut Worell 

dan Stiwell (dalam Anamillah & Rosiana, 2017) meliputi tanggung jawab, 

tekun, usaha, umpan balik, waktu, dan tujuan.  

3. Fungsi Motivasi Belajar  

Fungsi motivasi dalam belajar terbagi menjadi tiga macam (Suprijono, 

2009) yaitu sebagai berikut:  

a. Mendorong peserta didik untuk berbuat 

b. Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan belajar yang 

hendak dicapai. 

c. Menyeleksi kegiatan pembelajaran. 

Disamping itu, terdapat fungsi-fungsi lain yaitu motivasi dapat 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, seseorang 

melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik 

dalam belajar akan menunjukan hasil yang  baik. Dengan adanya usaha yang 

tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar 

akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 

4. Faktor-faktor Motivasi Belajar 

Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar Widiasworo (2016) 

yaitu: 
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a. Faktor internal  

Faktor dalam diri peserta didik itu sendiri merupakan faktor yang 

paling besar dalam menentukan motivasi belajar. Terkadang dalam suatu 

kelas kita temui peserta didik yang memang mempunyai kemauan keras 

dan minat yang tinggi jarang peserta didik yang memang mempunyai 

kemauan keras dan minat yang tinggi untuk mengikuti pembelajaran. 

Namun demikian, tidak jarang peserta didik yang memiliki kemampuan 

rendah bahkan tidak berminat sama sekali dengan pembelajaran yang 

disajikan. Beberapa faktor yang termasuk dalam faktor internal yaitu: 

1) Sifat, Kebiasaan, dan kecerdasan 

Berbagai karakter peserta didik tersebut sangat dipengaruhi 

oleh sifat, kebiasaan, dan kecerdasan mereka masingmasing. Peserta 

didik yang mempunyai tingkat kecerdasan rata-rata atas atau tinggi, 

biasanya akan memiliki motivasi belajar yang tinggi pula. Namun 

sebaliknya, peserta didik yang mempunyai tingkat kecerdasan rata-rata 

bawah atau bahkan rendah, biasanya mempunyai motivasi belajar yang 

rendah pula. 

2) Kondisi fisik dan psikologis 

Kondisi fisik dalam hal ini meliputi postur tubuh, kondisi 

kesehatan, dan penampilan. Kondisi fisik akan berpengaruh pada 

psikologis peserta didik. Banyak kita temui, peserta didik yang 

mempunyai postur tubuh lebih kecil dibanding teman-temannya, 

cenderung sering mendapatkan perlakuan yang berbeda. Ejekan dan 
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ledekan karena postur tubuh yang kecil akan membuat peserta didik 

tersebut menjadi tidak percaya diri, dan tertekan. Meskipun, hal 

tersebut tidak semuanya terjadi pada peserta didik berpostur tubuh 

kecil dibanding yang lain. Selain itu, kondisi kesehatan yang buruk 

akan mengakibatkan peserta didik kurang termotivasi untuk belajar.  

Peserta didik menjadi malas dan kurang bisa konsentrasi karena 

kondisi tubuh yang kurang sehat. Kondisi psikologis peserta didik seperti 

rasa percaya diri, perasaan gembira atau bahkan takut dan tertekan juga 

sangat berpengaruh pada motivasi belajar. Peserta didik yang mempunyai 

rasa percaya diri tinggi biasanya akan selalu antusias dalam mengikuti 

kegiatan apa pun karena selalu merasa bahwa dia bisa untuk 

melakukannya. 

Namun sebaliknya, peserta didik yang mempunyai rasa kurang 

percaya diri akan membuatnya selalu diliputi rasa malu dan takut untuk 

berbuat sesuatu. Takut jika melakukan kesalahan dan malu di hadapan 

guru dan teman-temannya. Bila belum apa-apa saja sudah merasa takut 

dan malu maka peserta didik tersebut jelas kurang mempunyai motivasi 

belajar. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor yang tidak kalah penting pengaruhnya pada motivasi belajar 

peserta didik adalah faktor ekstern. Faktor ekstern adalah faktor yang 

berasal dari luar. Beberapa faktor luar yang berpengaruh pada motivasi 

belajar peserta didik adalah sebagai berikut. 
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1) Guru  

Guru merupakan sosok yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar peserta didik. Guru yang profesional akan mampu 

menciptakan pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk 

menjawab rasa ingin tahu mereka dan mengantarnya pada penguasaan 

kompetensi tertentu. Oleh karena itu, guru merupakan faktor penentu 

peserta didik dalam meraih keberhasilan pendidikannya. 

2) Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar juga sangat besar pengaruhnya pada 

motivasi belajar peserta didik. Lingkungan belajar yang kondusif akan 

mendorong peserta didik untuk selalu termotivasi dalam belajar. 

Namun sebaliknya, lingkungan belajar yang tidak kondusif akan 

menimbulkan peserta didik malas dalam belajar. 

3) Sarana Prasarana  

Tidak dapat dimungkiri bahwa ketersediaan sarana prasarana di 

sekolah akan memengaruhi motivasi belajar peserta didik. Sekolah 

yang memiliki sarana prasarana memadai akan mendorong peserta 

didik untuk selalu termotivasi dalam belajar. Peserta didik akan merasa 

senang dan lebih mudah mempelajari materi pelajaran karena berbagai 

sarana dan prasarana yang mendukung setiap kegiatan pembelajaran, 

tersedia dengan baik. 

4) Orang tua  

Sikap orang tua yang selalu memerhatikan kemajuan belajar 

anaknya, akan mendorong anak untuk lebih semangat dalam belajar. 
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Perhatian dan peran orang tua memang sangat dibutuhkan oleh peserta 

didik. Apalagi jika peserta didik masih tergolong anak-anak dan 

remaja. Sebab, dalam usia ini, mereka belum mampu mandiri dalam 

segala hal, termasuk dalam hal belajar. 

Berdasarkan uraian di atas motivasi belajar dapat disimpulkan 

menjadi beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Faktor 

internal dibagi menjadi dua yaitu Sifat, Kebiasaan, dan Kecerdasan dan 

Kondisi fisik dan psikologis, sedangkan faktor eksternalnya dibagi 

menjadi empat yaitu:  Guru, Lingkungan Belajar, Sarana Prasarana, dan 

Orang tua. 

 

B. School well-being 

1. Definisi School well-being  

School well-being dikembangkan pertama kali berdasarkan teori 

wellbeing yang dikemukakan oleh Allardt. Allardt (dalam Konu & Rimpelä, 

2002) mendefinisikan well-being sebagai keadaan yang memungkinkan 

individu memuaskan kebutuhan-kebutuhan dasarnya yang mencakup 

kebutuhan material maupun non-material. Kebutuhan tersebut oleh Allardt 

(Konu & Rimpelä, 2002) dibagi menjadi kategori having (school conditions), 

loving (social relationships), dan being (means for self-fulfillment). Kemudian, 

dalam perkembangannya, ia menambahkan aspek health status ke dalam 

model school well-being.  

Konu dan Rimpela (2002) mengkonseptualisasikan school well-being 

sebagai keadaan siswa yang mencapai kepuasan dalam memenuhi kebutuhan 

akan kondisi sekolah (having), hubungan sosial (loving), pemenuhan diri 
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(being), dan status kesehatan (health). Menurut Konu dan Rimpela (2002), 

pada dimensi pertama, yaitu Having, merupakan kondisi sekolah. Kondisi 

tempat belajar meliputi lingkungan di dalam dan disekitar sekolah. Kondisi 

disekitar sekolah diharapkan merupakan tempat yang nyaman untuk belajar, 

bebas dari kebisingan, ventilasi yang baik, termasuk juga kurikulum, ukuran 

kelompok, jadwal pelajaran dan hukuman serta peraturan sekolah. Aspek 

berikutnya meliputi pelayanan siswa, seperti ada atau tidaknya kantin yang 

dirasakan nyaman oleh siswa, perpustakaan yang dapat menunjang proses 

belajar, pelayanan kesehatan dan konseling di sekolah.  

Dimensi kedua adalah Loving adalah hubungan sosial. Hal ini 

berkaitan dengan hubungan siswa dengan lingkungannya, termasuk 

pembelajaran dalam lingkungan sosialnya, hubungan siswa dengan siswa 

lainnya, dinamika kelompok yang terjadi dan juga hubungan antara 

lingkungan rumah dengan sekolah. Dimensi ketiga, yaitu Being merupakan 

sarana untuk pemenuhan diri. Hal ini untuk melihat adanya kemungkinan 

seorang siswa dapat belajar sesuai dengan minat, kemampuan dan kebiasaan 

yang ada pada siswa tersebut. Pada saat yang bersamaan pula, menerima 

umpan balik dan juga dorongan untuk berprestasi. Bagaimana siswa dalam 

pengambilan keputusan yang dapat memengaruhi kehidupan sekolah. Jumlah 

karya yang diterima oleh seorang siswa berkaitan dengan sarana pemenuhan 

diri. Dimensi keempat, yaitu health. Kondisi ini berkaitan dengan ketiadaan 

penyakit yang muncul karena dampak dari proses belajar. 

Jadi menurut penjelasan di atas School well-being sendiri adalah satu 

kondisi atau keadaan saat seseorang dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan 



 

 

21 

dasarnya di lingkungan pendidikan dalam hal ini sekolah. Hal ini berkaitan 

dengan kegiatan belajar dan mengajar. Hal ini juga menandakan bahwa school 

well-being merupakan penilaian individu terhadap diri sendiri yang berkaitan 

dengan keadaan lingkungan sekolah sehingga dapat memuaskan kebutuhan-

kebutuhan dasarnya. Konu dan Rimpela juga membagi school well-being 

kedalam empat kategori, yaitu: kondisi sekolah (having), hubungan sosial 

(loving), pemenuhan diri (being), dan status kesehatan (health). 

2. Aspek-aspek School well-being 

Konu dan Rimpela (2002) membagi school well-being ke dalam empat 

kategori, yaitu: kondisi sekolah (having), hubungan sosial (loving), 

pemenuhan diri (being), dan status kesehatan (health). Keempat aspek tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi Sekolah (having)  

Kondisi sekolah mencakup lingkungan sekitar sekolah dan 

lingkungan di dalam sekolah, lingkungan belajar, dan pelayanan siswa. 

b. Hubungan Sosial (Loving)  

Loving (hubungan sosial) merujuk kepada lingkungan 

pembelajaran sosial, hubungan antara guru dan murid, hubungan dengan 

teman sekelas, dinamika kelompok, bullying, kerjasama antara sekolah dan 

rumah, pengambilan keputusan di sekolah, dan keselurahan atmosfir 

sekolah. 

c. Pemenuhan Diri (Being)  

Being dilihat sebagai cara sekolah memberikan kesempatan siswa 

untuk mendapatkan pemenuhan diri. 
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d. Status Kesehatan (Health)  

Health (status kesehatan) dilihat dalam bentuk yang sederhana, 

yakni tidak adanya sumber penyakit dan siswa yang sakit.  

3. Faktor-faktor School well-being 

Konu & Rimpela (2002) menjelaskan bahwa school well-being dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya :  

a. Pendidikan dan pengajaran 

Pendidikan dan pengajaran yang terjadi di sekolah berdampak 

terhadap setiap aspek dari school well-being. Salah satu bagian terpenting 

dalam pendidikan adalah terselenggaranya pendidikan yang sehat, dimana 

pendidikan tersebut bertujuan untuk meningkatkan minat dan kecakapan 

siswa dalam membaca dan menulis. 

b. Proses pembelajaran  

Proses pembelajaran dan pencapaian siswa keduanya terkoneksi 

dengan school well-being. Hal penting yang harus diperhatikan adalah 

metode pembelajaran yang baik untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu 

sendiri. 

c. Lingkungan keluarga dan lingkungan sosial siswa  

Lingkungan keluarga serta lingkungan sosial siswa memiliki 

dampat tersenrdiri pada sekolah dan pada siswa. Dasar dari pendidikan itu 

sendiri selalu dimulai dari keluarga. Setiap manusia hidup di lingkungan 

sosialnya serta pengaruh yang ditimbulkan dari lingkungan sosial itu 

sendiri tidak bisa dihindari. 
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C. Kerangka Berpikir 

Teori utama yang digunakan dalam mengkaji permmasalahan penelitian ini 

adalah teori Worell & Stiwell (dalam Anamillah & Rosiana, 2017)  tentang 

motivasi belajar dan teori Konu & Rimpella (2002)  tentang school well-being. 

Motivasi belajar merupakan suatu bentuk kegairahan dan keinginan siswa 

untuk selalu mengikuti pembelajaran, sebagaimana keinginan tersebut berada 

dalam diri siswa sebagaimana siswa terdorong untuk selalu aktif dalam belajar 

baik secara disadari maupun tidak disadari. Siswa yang termotivasi untuk 

melakukan sesuatu karena memiliki se  gala kebutuhan yang harus dipenuhi dan 

dilaksanakan, misalnya siswa ingin memperoleh prestasi yang tinggi tentunya 

akan melakukan segala usaha-usaha yang disadari maupun tidak disadari untuk 

dapat mencapai segala prestasi dalam belajarnya. Dalam motivasi belajar siswa 

tentunya ada sebuah dorongan internal atau eksternal yang terjadi pada siswa, 

dorongan eksternal siswa bisa didapat dari kondisi lingkungan sekolah, teman-

teman siswa tersebut ataupun lingkungan sekitar serta keterlibatan orang tua siswa 

dalam memotivasi anaknya. 

School well-being adalah suatu kondisi sekolah yang memberikan bentuk 

kenyamanan dan kesejahteraan siswa dalam mengikuti segala kegiatan disekolah 

baik dalam kegiatan belajar maupun dalam bidang pengembangan diri, dimana 

siswa akan merasakan suatu hal yang nyaman dalam dirinya untuk selalu 

memuaskan segala kebutuhannya di dalam sekolah dari kondisi sekolah, 

hubungan sosial yang ada disekolah, maupun segala kebutuhan dan pemenuhan 

diri serta program-program kesehatan yang ada disekolah.  
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Menurut Konu dan Rimpela (2002), sekolah yang sejahtera adalah sekolah 

yang memiliki aspek-aspek yaitu having (Kondisi sekolah), loving (Hubungan 

sosial), being (Pemenuhan diri di sekolah) dan health (Kesehatan). Konu & 

Rimpela mendefinisikan  school well-being sebagai sebuah keadaan sekolah yang 

memungkinkan individu memuaskan kebutuhan dasarnya, baik kebutuhan 

material maupun non material.  

Maka dalam hal ini apabila dikaitkan motivasi belajar dengan School well-

being tentunya memiliki hubungan yang erat, sebagaimana dalam motivasi 

terdapat motivasi ekstrinsik siswa yang mempengaruhinya seperti guru saat 

mengajar didalam kelas, kondisi sekolah dan teman sebaya. 

Sekolah yang sejahtera merupakan sekolah yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Wlodkowski 

(Amanillah & Rosiana, 2017) yang mengatakan bahwa sekolah merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. kondisi lingkungan belajar 

dan upaya pengajar dalam mengajar peserta didik merupakan salah satu yang 

mempengaruhi motivasi belajar. Hal ini karenakan lingkungan belajar yang dalam 

penelitian ini adalah lingkungan sekolah, secara keseluruhan dapat membuat 

siswa merasa sejahtera dapat meningkatkan semangat siswa untuk belajar. 

Selain itu hubungan antara School well-being dengan motivasi belajar 

siswa, dijelaskan oleh Santrock (2008),  yang menyatakan bahwa motivasi belajar 

siswa dapat di pengaruhi dari hubungan sosial siswa tersebut seperti dengan orang 

tua, teman sebaya, kawan dan guru di sekolah. Dengan hubungan sosial siswa 

yang terjalin tentunya akan berpengaruh terhadap rendah tingginya motivasi 
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belajar siswa, sebab hubungan sosial merupakan salah satu aspek dari school well- 

being yakni pada aspek loving yang dinyatakan oleh konu dan Rampela (2002), 

dengan ini maka dapat dikatkan bahwa program school well-being  memiliki 

hubungan terhadap motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat di katakan bahwa school well-

being mempunyai hubungan terhadap motivasi belajar siswa, hal ini terlihat dari 

salah satu aspek school well-being yaitu having (kondisi sekolah) dan loving 

(hubungan sosial) merupakan salah satu dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, sebagaimana jika dalam aspek having seperti lingkungan 

sekolah atau kondisi sekolah yang nyaman dan bersih tentunya akan memberikan 

motivasi belajar siswa, sedangkan pada aspek loving seperti hubungan siswa 

dengan guru ketika berdiskusi dalam kelas dengan penuh perhatian dan keakraban 

tentunya akan memberikan dampak terhadap motivasi belajar siswa, selain itu 

hubungan sosial sesama teman di kelas atau teman sebaya tentunya akan saling 

mempengaruhi terhadap peningkatakn motivasi belajar siswa sebab sesama teman 

tentunya akan saling mengingatkan dan saling berdiskusi untuk dapat menemukan 

solusi ketika dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara school 

well-being dengan motivasi belajar pada siswa SMP Negeri 42 Pekanbaru.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan untuk 

menjawab masalah penelitian. Desain atau perancangan diperlukan sebelum 

meletakkan atau membuat sesuatu agar hasilnya sesuai dengan keinginan atau 

harapan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode penelitian korelasional.  

Desain penelitian korelasional bertujuan menyelidiki sejauh mana variasi 

pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, 

berdasarkan koofesien korelasi (Azwar, 2004). Penelitian korelasional dimaksud 

bahwa, penelitian mengenai hubungan antara School well-being dengan Motivasi 

Belajar pada siswa dilakukan dengan menggunakan pengukuran statistik, untuk 

mengukur sejauh mana School well-being (X)  berhubungan dengan Motivasi 

belajar (Y) pada siswa berdasarkan koefisien korelasinya. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel adalah suatu sebutan yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) 

atau nilai mutu (kualitatif). Variabel merupakan pengelompokan secara logis dari 

dua atau lebih atribut dari objek yang diteliti (Noor, 2011). Identifikasi variabel-

variabel penelitian perlu ditentukan sebelum pengumpulan data dilakukan. 

Variabel kuantitatif dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut :  
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1. Variabel independen (X) : School well-being 

2. Variabel dependen (Y) : Motivasi belajar 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel sangat penting untuk menghindari 

kesalahpahaman tentang data yang akan dikumpulkan. Dalam hal ini batasan 

operasional dari variabel yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan komponen kunci dalam pembelajaran 

serta daya penggerak dalam diri siswa SMPN 42 Pekanbaru yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada siswa SMPN 

42 Pekanbaru dalam pembelajaran, juga memberikan gairah atau semangat  

yang mengandung usaha dan tujuan belajar, sehingga menjadi salah satu 

faktor yang sangat penting dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini 

pengukuran motivasi belajar menggunakan skala motivasi belajar yang dibuat 

oleh peneliti berdasarkan aspek Worell dan Stiwell (Amanillah & Rosiana, 

2017). Tinggi rendahnya skor yang dihasilkan dari skala menunjukkan tinggi 

atau rendahnya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa SMPN 42 

Pekanbaru.  

2. School well-being 

School well-being merupakan suatu kondisi dimana siswa SMPN 42 

Pekanbaru terpenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa di sekolah, meliputi 

lingkungan sekolah, lingkungan belajar, dan pelayanan siswa yang membuat 

siswa nyaman berada disekolah (having), memiliki hubungan sosial yang baik 
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antara siswa dan masyarakat sekolah diantaranya guru, staff sekolah, dan 

teman-teman disekolah (loving), siswa dapat menyalurkan aspirasi dalam 

dirinya seperti siswa dapat mengikuti extrakulikuler yang diinginkan, ikut 

dalam lomba olimpiade, serta organisasi-organisai yang ada sekolah (being), 

terjaga kesehatanya sehingga bisa mengikuti belajar dan kegiatan yang ada 

disekolah (health). Dalam penelitian ini akan diungkap melalui skala school 

well-being yang dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek menurut Konu dan 

Rimpela (2002). Tinggi rendahnya skor yang dihasilkan dari skala 

menunjukkan tinggi atau rendahnya scholl wellbeing pada siswa.   

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi yang 

diambil peneliti dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah menengah pertama 

negeri (SMPN) 42 Pekanbaru yang berjumlah 831 siswa dan siswi dari kelas 

VII sampai dengan kelas IX. 
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Tabel 3. 1  

Jumlah seluruh siswa SMPN 42 Pekanbaru 

No Kelas Jumlah laki-laki Jumlah perempuan Jumlah 

1 VII-1 21 18 39 

2 VII-2 17 23 40 

3 VII-3 17 23 40 

4 VII-4 18 21 39 

5 VII-5 21 19 40 

6 VII-6 22 17 39 

7 VII-7 17 19 36 

8 VIII-1 20 20 40 

9 VIII-2 20 20 40 

10 VIII-3 19 21 40 

11 VIII-4 19 21 40 

12 VIII-5 19 21 40 

13 VIII-6 18 22 40 

14 VIII-7 15 25 40 

15 VIII-8 20 20 40 

16 IX-1 20 19 39 

17 IX-2 21 19 40 

18 IX-3 23 17 40 

19 IX-4 19 20 39 

20 IX-5 19 21 40 

21 IX-6 21 19 40 

Total 831 

Sumber:Tata Usaha SMPN 42 Pekanbaru 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan jumlah dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi, dan sampel yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian. Cara menentukan ukuran sampel penelitian ini berdasarkan 

pendapat Roscoe (dalam Sugiono, 2017) yang mengatakan bahwa ukuran 

sampel yang layak digunakan dalam penelitian antara 30 hingga 500 orang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMPN 42 Pekanbaru yang 

berjumlah 270 orang. 

Adapun cara menentukan ukuran sampel dalam peneltian ini  

menggunakan rumus Slovin ( Sugiono, 2020) 



 

 

30 

n  =  N 

1+Ne
2 

 

n =  831 

           1+ 831(0,05
2
) 

 

n  =  831 

1+831( 0,0025) 

 

n =  831 

1+2,08 

 

n =  831 

3,08 

 

n =  269,80 

 

n = dibulatkan menjadi 270 

 

Keterangan : 

n : Sampel 

N : Populasi 

e : Nilai kritis 

 

Dengan demikian, dari jumlah populasi 831 siswa dengan nilai kritisi 

kesalahan pengambilan sampel 5% berdasarkan Rumus Slovin, maka jumlah 

sampel yang dibutuhkan adalah 270 orang. Rincian jumlah sampel penelitian 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 3. 2  

Rincian Jumlah Sampel 

Kelas Populasi Sampel 

VII 273 orang 273/831 x 270 = 88,70 = 89 

VIII 320 orang 320/831 x 270 = 103 = 103 

IX 238 0rang 238/831 x 270 = 77.32=78 

Jumlah  831 orang  Total 89+103+78 = 270 

  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability 

sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
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memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2020). Cara pengambilan sampel 

dilakukan secara acak, peneliti mencampur semua populasi sehingga semua 

subjek dari populasi memiliki kesempatan yang sama. Jenis probability 

sampling yang digunakan adalah proportionate stratified sampling, peneliti 

menggambil sampel berstara secara proposional, dengan cara membagi unsur-

unsur populasi menjadi sub kelompok kecil berdasarkan kesamaan sedemikian 

rupa.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan diperoleh melalui 

skala dari masing-masing variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu 

skala motivasi belajar dan skala school well being. Instrumen pengumpulan data 

ini terdiri atas tiga bagian, bagian pertama dari identitas responden dan pertanyaan 

demografi yang mencakup nama, jenis kelamin, dan kelas saat ini. Bagian kedua 

berisi penjelasan petunjuk pengisian instrument dan pertanyaan skala school well-

being dan motivasi belajar. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 

menggunakan skala model skala likert yaitu pernyataan setuju atau tidak setuju. 

Jawaban dari setiap item instrument ini memiliki rentang tertinggi (sangat positif) 

sampai terendah (sangat negatif). Skala ini terdiri dari pernyataan positif 

(favourable) dan pernyataan negatif (unfavourable). Penskoran tertinggi diberikan 

pilihan selalu dan pernyataan terendah pada pernyataan tidak pernah pada 

pernyataan fovourable. Selanjutnya skor tertinggi untuk pernyataan unfavourable 
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diberikan pada pilihan jawaban sangat tidak sesuai dan skor terendah diberikan 

pada pilihan jawaban sangat sesuai. 

Tabel 3. 3  

Pemberian Skor untuk Jawaban 

Pilihan Favorabel Unfavorabel 

Sangat Tidak Sesuai (STS)                    1 4 

Tidak Sesuai (TS)                                  2 3 

Sesuai (S)                                               3 2 

Sangat Sesuai (SS)   4 1 
 

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua instrument 

penelitian, yaitu School well-being dan motivasi belajar, yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Skala School well-being 

School well-being siswa pada penelitian ini akan diukur dengan 

menggunakan skala School well-being yang disusun peneliti berdasarkan pada 

aspek-aspek School well-being yang dikemukakan oleh Konu dan Rimpela 

(2002), yaitu : having (kondisi sekolah), being (pemenuhan diri), loving (relasi 

sosial), health (status kesehatan).  

Skala ini berupa skala likert yang terdiri atas empat pilihan jawaban, 

yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). 

Penjelasan dari skala ini adalah: pada pernyataan yang favourable 

maka akan diberi nilai 4 pada jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 3 pada 

jawaban Setuju (S), nilai 2 pada jawaban Tidak Setuju (TS) dan diberi nilai 1 

pada jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).  

Dan sebaliknya pada pernyataan yang Unfavourable maka akan diberi 

nilai 1 pada jawaban Sangat Setuju (SS), diberi nilai 2 pada jawaban Setuju 
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(S), diberi nilai 3 pada jawaban Tidak Setuju (TS) dan diberi nilai 4 pada 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 

Tabel 3. 4  
Blueprint skala school well-being (sebelum try out) 

No  Aspek Indikator  Nomor Aitem Jumlah 

Favo Unfavo 

1.  

 

 

Having  
(kondisi  

sekolah) 

Lingkungan di dalam 

sekolah, lingkungan 

belajar, dan pelayanan 

siswa 

8, 13, 

16, 23 
 2,19 6 

2.  

 

Being  
(pemenuhan 

diri di  

sekolah) 

Sekolah memberikan 

kesempatan siswa untuk 

mendapatkan pemenuhan 

diri 

3, 7, 14 5, 11, 22 6 

3.  

 

Health  
(status  

kesehatan) 

Tidak adanya sumber 

penyakit dan siswa yang 

sakit.  

4, 12, 20 
 9, 17, 

21 
6 

4.  

 
Loving  
(relasi  

sosial) 

lingkungan pembelajaran 

sosial, hubungan antara 

guru dan murid, hubungan 

dengan teman sekelas, 

kerjasama antara sekolah 

dan rumah.  

6, 10, 24 1, 15, 18 6 

Total   13 11 24 

 

2. Skala Motivasi Belajar 

Motivasi belajar siswa pada penelitian ini akan diukur dengan 

menggunakan skala motivasi belajar yang disusun peneliti berdasarkan pada 

aspek-aspek motivasi belajar yang dikemukakan oleh Worell dan Stiwell 

Stiwell (dalam Anamillah & Rosiana, 2017) ada 6 aspek meliputi tanggung 

jawab, tekun, usaha, umpan balik, waktu, dan tujuan.  

Skala ini berupa skala likert yang terdiri atas empat pilihan jawaban, 

yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS).  
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Penjelasan dari skala ini adalah: pada pernyataan yang  favourable 

maka akan diberi nilai 4 pada jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 3 pada 

jawaban Setuju (S), nilai 2 pada jawaban Tidak Setuju (TS) dan diberi nilai 1 

pada jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). Dan sebaliknya pada pernyataan 

yang Unfavourable maka akan diberi nilai 1 pada jawaban Sangat Setuju (SS), 

diberi nilai 2 pada jawaban Setuju (S), diberi nilai 3 pada jawaban Tidak 

Setuju (TS) dan diberi nilai 4 pada jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 

Tabel 3. 5  

Blueprint Skala Motivasi Belajar (sebelum try out) 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem Jumlah  

Favo Unfavo 

1.  Tanggung 

jawab 

Siswa merasa bertanggung 

jawab terhadap tugas yang 

dikerjakan dan tidak 

meninggalkan tugas tersebut 

17, 

28, 

31 

2, 9, 34 6 

2.  Tekun Siswa bekerja terus menerus 

belajar dengan waktu yang 

relative lama, tidak mudah 

menyerah dan memiliki 

tingkat konsentrasi yang baik 

1, 8, 

14 

21, 25, 

35 

6 

3.  Usaha Siswa memiliki sejumlah 

usaha, kerja keras, dan 

waktu untuk kegiatan belajar 

20, 26, 

32 

3, 7, 13 6 

4.  Umpan 

balik 

Siswa menyukai umpan 

balik atas pekerjaan yang 

dikerjakannya 

4, 12, 

18, 23 

 30, 36 6 

5.  Waktu Siswa akan berusaha 

menyelesaikan setiap tugas 

dalam waktu yang cepat dan 

seefesien mungkin 

5, 22, 11, 16, 

24, 33 

6 

6.  Tujuan Siswa mampu menetapkan 

tujuan yang realistis sesuai 

dengan kemampuan yang 

dimiliki dan juga mampu 

berkonsentrasi terhadap 

setiap langkah yang dituju. 

6, 10, 

15 

19, 27, 

29 

6 

 Total  19 17 36 
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F. Uji Coba Alat Ukur  

Sebelum dilaksanakannya penelitian, alat ukur yang akan digunakan harus 

diuji coba terlebih dahulu. Uji coba (try out) dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kekonsistenan (reliabilitas) dan kesahihan (validitas) guna mendapatkan aitem-

aitem yang layak dijadikan sebagai alat ukur. Uji coba (try out) dilakukan dengan 

cara memberikan skala kepada subjek.  

Adapun subjek try out tetap siswa, Perizinan try out kepada pihak SMP 

Negeri 42 pekanbaru dilakukan pada tanggal 26 september 2021. Penyebaran 

skala try out dilakukan pada tanggal 28 september 2021 kepada 49 orang siswa 

siswi yang terdiri dari 19 orang kelas VII, 15 orang kelas VIII, dan 15 orang kelas 

IX. Keseluruhan skala diisi lengkap dan utuh. Setelah skala terkumpul, peneliti 

melakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan komputerisasi 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 23,00 for Windows. 

1. Validitas 

Validitas adalah karakteristik terpenting dalam pengukuran yang 

mengacu kepada akurasi dan kecermatan fungsi ukur tes yang bersangkutan 

(Azwar, 2016). Tipe validitas umumnya digolongkan menjadi tiga yaitu 

validitas isi, validitas konstrak, dan validitas berdasarkan kriteria. Validitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu validitas yang 

diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau 

professional judgment (Azwar, 2010). Validitas isi di uji menggunakan 

analisis rasional yaitu professional judgement yang dilakukan oleh dosen 

pembimbing.  
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Pengujian validitas skala dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 23.00 for Windows Validitas item-item 

dalam suatu skala dapat dilihat melalui nilai corrected item total correlation 

masing-masing butir pernyataan item. Syarat vadilitas item dalam nilai 

corrected item total correlation adalah sama dengan atau lebih besar dari 0,25 

yakni dianggap memiliki daya beda yang tinggi, sehingga bisa dikatakan 

sebagai item yang valid. Sebaliknya jika nilai koefisien corrected item total 

correlation dibawah 0,25, maka aitem tersebut dikatakan tidak valid dan 

dinyatakan gugur sebagai instrumen pengumpul data. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah karakteristik tes yang juga tidak kalah pentingnya 

yang mangacu kepada konsistensi pengukuran yang betrarti bahwa perbedaan 

skor yang diperolehdalam pengukuran memang mencerminkan adanya 

perbedaan kemampuan yang sesungguhnya, bukan perbedaan yang 

disebabkan oleh adanya eror pengukuran (Azwar, 2016). Dalam penelitian ini, 

akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 23.0 

for Windows.  

Koefisien reliabilitas berada dalam rentang 0,00 sampai 1,00. Semakin 

tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi 

reliabilitas dan begitu sebaliknya koefisien yang mendekati angka 0,00 berarti 

semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2012). Untuk mengetahui koefisien 

reliabilitas alat ukur penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan 
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komputerisasi Statistical of Package for Social Sciences (SPSS) 23,00 for 

Windows dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 6  

Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur 

Skala Koefisien Reliabilitas 

Motivasi Belajar 0,889 

School Well-Being 0,816 

 

Skala motivasi belajar memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 

0,889, dan skala school well-being sebesar 0,816. Dengan demikian, 

reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini dapat dikatakan baik karena nilainya 

mendekati 1,00. 

3. Uji Daya Beda Item  

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan 

antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki 

atribut yang diukur (Azwar, 2012). Dalam penelitian ini, untuk melihat daya 

beda masing-masing aitem, peneliti menggunakan Product Moment 

Correlation dari Pearson, dengan bantuan komputerisasi Statistical of Package 

for Social Sciences (SPSS) 23,00  for Windows.  

Menurut Azwar (2012), jika koefisien korelasi minimal 0,30 maka 

daya beda dianggap memuaskan, tetapi apabila jumlah aitem yang lolos 

ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka peneliti dapat 

mempertimbangkan untuk menurunkan kriteria 0,30 menjadi 0,25. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan standar koefisien korelasi 0,25. 

Blue print hasil uji daya beda aitem skala school well-being dan 

motivasi belajar disajikan dalam tabel berikut :  
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Tabel 3. 7  

Blue print Skala School well-being (Setelah Try Out) 

No Aspek Indikator 

Nomor Aitem 

Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur 

1 Having  Lingkungan di 

dalam 

sekolah, 

lingkungan 

belajar, dan 

pelayanan 

siswa 

8, 23 13, 16 19 2 6 

2 Being  Sekolah 

memberikan 

kesempatan 

siswa untuk 

mendapatkan 

pemenuhan 

diri 

3 7, 14 5, 11, 

22 

– 6 

3 Healt  Tidak adanya 

sumber 

penyakit dan 

siswa yang 

sakit.  

4 21 12, 20 9, 17 6 

4 Loving  lingkungan 

pembelajaran 

sosial, 

hubungan 

antara guru 

dan murid, 

hubungan 

dengan teman 

sekelas, 

kerjasama 

antara sekolah 

dan rumah.  

6, 10, 

24 

– 15 1, 18 6 

Total   7 5 7 5 24 

 

Pada skala school well-being terdapat aitem yang gugur sebanyak 10, 

dengan koefisien korelasi dibawah 0,25 yaitu bersikaran 0,004 – 0,231 dan  

aitem yang shahih (valid) sebanyak 13 dengan koefisien korelasi di atas 0,25 

yaitu berkisar antara 0,251 – 0,655. 
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Tabel 3. 8  

Blue print Skala Motivasi Belajar (Setelah Try Out) 

No Aspek Indikator  

Nomor Aitem 

Favorable Unfavorable 
Jumlah 

Valid Gugur Valid Gugur 

1 Tanggung 

jawab 

Siswa merasa 

bertanggung jawab 

terhadap tugas 

yang dikerjakan 

dan tidak 

meninggalkan 

tugas tersebut 

31 17, 28  2, 9,34 6 

2 Tekun Siswa bekerja terus 

menerus belajar 

dengan waktu yang 

relative lama, tidak 

mudah menyerah 

dan memiliki 

tingkat konsentrasi 

yang baik 

1 8,14 21, 35 25 6 

3 Usaha Siswa memiliki 

sejumlah usaha, 

kerja keras, dan 

waktu untuk 

kegiatan belajar 

20, 26, 

32 

– 3, 7, 17 – 6 

4 Umpan 

balik 

Siswa menyukai 

umpan balik atas 

pekerjaan yang 

dikerjakannya 

12, 18, 

23 

4 30 36 6 

5 Waktu Siswa akan 

berusaha 

menyelesaikan 

setiap tugas dalam 

waktu yang cepat 

dan seefesien 

mungkin 

5, 22 – 24, 33 11,16 6 

6 Tujuan  Siswa mampu 

menetapkan tujuan 

yang realistis 

sesuai dengan 

kemampuan yang 

dimiliki dan juga 

mampu 

berkonsentrasi 

terhadap setiap 

langkah yang 

dituju. 

6, 10, 

15 

– 19, 27, 

29 

– 6 

Total   13 5 11 7 36 
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Pada skala motivasi belajar terdapat aitem yang gugur sebanyak 12, 

dengan koefisien korelasi dibawah 0,25 yaitu bersikaran 0,004 – 0,246 dan  

aitem yang shahih (valid) sebanyak 24 dengan koefisien korelasi di atas 0,25 

yaitu berkisar antara 0,275 – 0,674. Blue print hasil uji daya beda aitem skala 

school well-being disajikan pada tabel berikut: 

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka  

blue print penelitian yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3. 9  

Blue Print Skala School well-being (Penelitian) 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem Jumlah  

favo unfavo 

1 

Having  
(kondisi  

sekolah) 

Lingkungan di dalam 

sekolah, lingkungan 

belajar, dan pelayanan 

siswa 

5, 12 9 3 

2 

Being   
(pemenuhan 

diri di  

sekolah) 

Sekolah memberikan 

kesempatan siswa untuk 

mendapatkan pemenuhan 

diri 

1 3, 7, 11 4 

3 

Loving 
(relasi 

sosial) 

 

lingkungan pembelajaran 

sosial, hubungan antara 

guru dan murid, 

hubungan dengan teman 

sekelas, kerjasama antara 

sekolah dan rumah. 

4,6,13 8 4 

4 
Health  
(status  

kesehatan) 

Tidak adanya sumber 

penyakit dan siswa yang 

sakit.  

2 10 2 

Total   13  
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Tabel 3. 10  

Blue Print Skala Motivasi Belajar (Penelitian) 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Jumlah 
favo unfavo 

1 Tanggung 

Jawab 

Siswa merasa 

bertanggung jawab 

terhadap tugas yang 

dikerjakan dan tidak 

meninggalkan tugas 

tersebut 

22 - 1 

2 Tekun  Siswa bekerja terus 

menerus belajar 

dengan waktu yang 

relative lama, tidak 

mudah menyerah dan 

memiliki tingkat 

konsentrasi yang baik 

1 14, 25 3 

3 Usaha  Siswa memiliki 

sejumlah usaha, kerja 

keras, dan waktu 

untuk kegiatan belajar 

13, 18, 

23 

3, 6, 9 6 

4 Umpan Balik Siswa menyukai 

umpan balik atas 

pekerjaan yang 

dikerjakannya 

8, 11, 

16 

21 4 

5 Waktu Siswa akan berusaha 

menyelesaikan setiap 

tugas dalam waktu 

yang cepat dan 

seefesien mungkin 

4, 15 17, 24 4 

6 Tujuan  Siswa mampu 

menetapkan tujuan 

yang realistis sesuai 

dengan kemampuan 

yang dimiliki dan 

juga mampu 

berkonsentrasi 

terhadap setiap 

langkah yang dituju. 

5, 7, 

10 

12, 19, 

20 

6 

Total 24 
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G. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

analisis parametrik dengan uji korelasi Product Moment. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara school well-being dengan motivasi belajar.  

Kemudian semua hasil data yang diperoleh akan diolah menggunakan 

komputerisasi dengan aplikasi SPSS (Statistical Package for The Sciences) 23.0 

for Windows.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat adanya hubungan 

yang signifikan antara school well-being dengan motivasi belajar pada siswa 

SMPN 42 Pekanbaru. Artinya semakin tinggi school well-being maka akan 

semakin tinggi motivasi belajar. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah school 

well-being maka akan semakin rendah pula motivasi belajar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa school well-being 

merupakan salah satu kompenen yang sangat penting (berhubungan) dengan 

motivasi belajar. Maka penulis dapat menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dalam bidang akademik di 

sekolah SMPN 42 Pekanbaru tentang hubungan school well-being dengan 

motivasi belajar siswa, sehingga para guru dan staff di sekolah SMPN 42 

Pekanbaru dapat meningkatkan kualitas pelayanan di sekolah agar menjadi 

sekolah sejahtera bagi siswa siswi, dan dapat meningkatkan semangat pada 

siswa SMPN 42 Pekanbaru untuk memotivasi kembali tingkat belajar siswa 

siswi, jika sekolah memiliki kesejahteraan yang tinggi dan baik maka 
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semangat dan motivasi belajar siswa SMPN 42 Pekanbaru dapat meningkat 

dengan baik.  

2. Bagi Siswa  

Disarankan memberi informasi kepada guru dan staff sekolah SMPN 

42 Pekanbaru tentang pentingnya kebutuhan siswa yang terpenuhi di sekolah, 

seperti fasilitas yang lengkap untuk menggembangkan potensi dalam diri 

siswa SMPN 42 Pekanbaru, sehingga para guru dan staff dapat memberikan 

kebutuhan siswa, dan dapat membantu meningkatkan motivasi dalam belajar 

siswa SMPN 42 Pekanbaru.   

3. Bagi Guru   

Saran yang diberikan peneliti kepada pengajar untuk menjaga gaya 

komunikasi yang menarik dalam pembelajaran, sehingga membuat siswa 

SMPN 42 Pekanbaru merasa nyaman dan tidak merasa sungkan untuk 

menanyakan hal yang kurang dimengerti terkait materi yang disampaikan. 
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Lampiran A 

Validasi Alat Ukur (Skala) 
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Lampiran B 

 Guide Wawancara Pra-Riset 
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Lampiran C 

 Skala Try Out 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Assalamualaikum wr.wb 

 Bersama ini saya memohon bantuan saudara/saudari untuk 

meluangkan waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan dalam 

rangka penelitian. Tujuan pengumpulan data ini untuk keperluan tugas 

akhir dari fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 

 Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan 

keadaan diri Anda sebagai seorang siswa. Saudara/Saudari dimohon untuk 

membaca petunjuk secara seksama sebelum mengerjakannya. Tidak ada 

jawaban yang dianggap salah. Apapun jawaban Anda akan diterima 

selama itu benar-benar merupakan pendapat pribadi Saudara/Saudari. 

Alangkah baiknya bila saudara/i menjawab dengan kejujuran dan 

kesungguhan hati. dalam penelitian ini data saudara/i dijamin 

kerahasianya. Atas ketersediaan dan kerjasamanya yang baik, peneliti 

banyak mengucapkan terima kasih. 

Identitas Diri 

Nama / Inisial  :  

Umur   :  

Jenis kelamin  :  

Asal Sekolah  :  

Kelas   :  

 

 

Hormat Peneliti 

 

Ulfa Tahta Alvina 

 

 

 

 



 

 
 

92 

PETUNJUK PENGISIAN 

Di dalam skala ini terdapat beberapa pernyataan yang terkait dengan 

kondisi yang Anda alami sehari-hari. Anda diminta untuk memilih jawaban yang 

sesuai dengan apa yang Anda alami dan rasakan. Pilihlah satu jawaban pada 

kolom tersedia yang paling sesuai dengan diri Anda dengan memberikan tanda 

centang (√). Pilihan jawaban yang tersedia sebagai berikut :  

SS : Bila jawaban “Sangat Sesuai”  dengan diri Anda  

S : Bila jawaban “ Sesuai” dengan diri Anda  

TS : Bila jawaban “ Tidak Sesuai” dengan diri Anda  

STS : Bila jawaban “ Sangat Tidak Sesuai” dengan diri Anda  

Contoh :  

NO Pernyataan  SS S TS STS 

 Saya tidak yakin mendapat juara umum dikelas      

 

Apabila Anda ingin mengganti jawaban yang telah di pilih sebelumnya 

maka Anda dapat memberikan tanda (=) pada jawaban sebelumya. 

Contoh : 

NO Pernyataan  SS S TS STS 

1.  

 
Saya tidak yakin mendapat juara umum dikelas    

 
  

 

         Jika sudah selesai, harap teliti kembali dan pastikan tidak ada 

pernyataan yang terlewat 

SKALA 1.  

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya merasa puas ketika berhasil menyelesaikan 

tugas yang sulit 

    

2 
Jika ada tugas yang sulit, saya mencontek milik 

teman 

    

3 

Saya lebih memilih dihukum didepan kelas daripada 

mengerjakan tugas yang sulit 
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4 
Saya akan mengerjakan tugas tambahan yang 

diberikan bila hasil tugas saya jelek 

    

5 
Jika ada tugas rumah (PR) saya akan langsung 

mengerjakannya 

    

6 
Saya mengikuti bimbingan belajar (bimbel) agar 

dapat nilai terbaik 

    

7 
Saya akan bolos sekolah jika belum menyelesaikan 

tugas sekolah 

    

8 
Tugas yang sulit membuat saya belajar pantang 

menyerah 

    

9 Saya sering menunda dalam mengerjakan tugas-tugas     

10 
Saya senang untuk mengunjungi perpustakaan atau 

toko buku untuk menambah ilmu pengetahuan saya 

    

11 

Saya terkadang kurang memperhatikan waktu 

pengumpulan tugas sehingga terlambat dalam 

mengumpulkan tugas 

    

12 

Ketika saya kesulitan dalam mempelajari sesuatu 

maka saya akan bertanya kepada orang lain yang 

lebih paham 

    

13 
Ketika saya kesulitan dalam pelajaran biasanya saya 

akan diam saja 

    

14 
Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas 

yang sulit dibandingkan tugas yang mudah 

    

15 Saya belajar karena ingin pintar     

16 
Saya akan mengerjakan pekerjaan rumah (PR) ketika 

beberapa saat menjelang masuk kelas. 

    

17 Saya bersedia dihukum ketika ketahuan mencontek     

18 
Saya selalu mengharapkan koreksi atau tanggapan 

dari guru atas tugas yang telah saya kerjakan 

    

19 
Setelah belajar dengan giat saya tidak yakin 

mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan 

    

20 
Saya akan giat dalam belajar agar mendapat nilai 

yang baik dalam ujian 

    

21 
Saya malas mencari tahu pelajaran yang saya tidak 

mengerti 

    

22 

Ketika guru memberikan latihan di papan tulis saya 

bergegas mengerjakan agar lebih cepat 

mengumpulkan tugas yang diberikan 
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23 

Pujian dari orang tua atas usaha yang saya lakukan 

membuat saya bersemangat untuk menyelesaikannya 

dengan lebih baik 

    

24 
Saya tidak senang mengerjakan tugas yang tidak 

sesuai dengan pelajaran kesukaan saya 

    

25 

Ketika saya kurang memahami pelajaran di sekolah, 

saya akan membaca buku atau mencari sumber 

referensi lain untuk menemukan jawaban atas 

kesulitan saya 

    

26 

Apabila nilai ulangan saya jelek, maka saya akan 

berusaha untuk belajar lebih giat lagi agar 

mendapatkan nilai lebih baik 

    

27 
Saya malas dalam menambah wawasan pengetahuan 

saya selain dari yang guru berikan disekolah 

    

28 
Saya memeriksa kembali tugas yang saya kerjakan 

sebelum dikumpulkan 

    

29 Saya kesekolah untuk mencari teman bukan belajar     

30 
Saya merasa nasihat orang tua atau guru tidak 

berguna bagi saya 

    

31 
Setelah menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) saya 

akan melakukan aktifitas lain 

    

32 
Saya membuat rangkuman pada buku catatan pada 

setiap mata pelajaran 

    

33 
Jika ada latihan dikelas saya akan mengantarkan 

tugas paling akhir 

    

34 
Saat mengerjakan tugas sekolah saya meminta teman 

saya untuk mengerjakannya 

    

35 
Alasan saya suka menunda mengerjakan tugas 

dikarenakan sulitnya tugas yang diberikan 

    

36 
Saya tidak memikirkan hasil belajar saya, baik atau 

buruk sama saja 
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SKALA 2.  

No.  Pernyataan  SS S TS STS 

1 Guru saya selalu bersikap acuh kepada teman yang 

meribut saat belajar 

    

2 Guru sering memberikan tugas yang banyak setiap 

minggu 

    

3 Siswa ikut serta dalam membuat kebijakan sekolah 

misalnya pemilihan ketua osis 

    

4 Alat indera saya cukup baik dan sehat dalam 

mengikuti pembelajaran disekolah. 

    

5 Tidak ada ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat 

saya 

    

6 Teman-teman akan membantu ketika saya 

mendapatkan masalah atau musibah 

    

7 Guru memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan bakat yang saya miliki 

    

8 Ukuran kelas membuat saya cukup nyaman dalam 

belajar 

    

9 Saya sering tiba-tiba merasa cemas jika belum 

menyelesaikan tugas 

    

10 Saya akan membantu teman sekelas ketika sedang 

mengalami kesulitan 

    

11 Saya merasa beberapa guru bersikap tidak adil dalam 

memberikan kesempatan menjawab terhadap 

beberapa siswa di kelas 

    

12 Sekolah memberikan fasilitas kesehatan agar siswa 

tetap terlindungi pada masa pandemi 

    

13 Pencahayaan di sekolah cukup terang sehingga 

memudahkan saya dalam menulis atau membaca 

    

14 Guru selalu mendorong saya untuk mencoba berbagai 

hal yang saya sukai 

    

15 Teman-teman di sekolah sering membuat saya kesal     

16 Lingkungan sekolah dapat membuat saya fokus dalam 

belajar 

    

17 Ketika berada di sekolah saya sering merasa lesu 

ketika padatnya jam pelajaran. 

    

18 Saya merasa canggung untuk bercanda dengan guru 

di sekolah 

    

19 Banyak sampah berserakan di taman sekolah saya     
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20 Saya selalu siap tampil di depan kelas jika 

diperintahkan oleh guru 

    

21 Saya tidak mau menggunakan masker di sekolah agar 

terhindar dari penyakit covid-19 

    

22 Saya kurang mendapatkan dukungan dari guru dan 

sekolah untuk mengembangkan bakat saya 

    

23 Tugas-tugas yang diberikan oleh sekolah sesuai 

dengan kemampuan saya 

    

24 Saya memiliki hubungan yang akrab dengan teman 

sekelas 
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Lampiran D  

Tabulasi Data Try Out 
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Tabulasi data try out school well being 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Total   

1 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 68 

2 2 3 3 4 3 3 2 3 1 3 2 4 3 2 2 3 3 1 3 4 4 3 3 4 68 

3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 2 2 3 1 2 3 1 2 4 3 60 

4 3 4 3 3 4 2 3 1 3 4 4 4 4 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 69 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 78 

6 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 69 

7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 

8 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 79 

9 3 2 4 4 3 3 4 3 1 3 3 4 3 4 2 3 1 2 3 4 2 3 4 3 71 

10 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 61 

11 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 64 

12 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 1 3 1 3 2 2 3 62 

13 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 68 

14 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 68 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 75 

16 2 3 4 2 3 2 4 4 1 4 3 4 4 2 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 70 

17 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 68 

18 2 3 3 4 3 3 4 3 1 3 2 3 3 2 2 4 3 1 2 4 3 1 2 3 64 

19 3 2 3 2 2 4 2 4 1 3 1 3 4 4 3 3 2 1 2 4 3 1 2 3 62 

20 1 2 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 1 3 3 2 4 1 3 3 4 1 1 3 66 

21 3 1 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 81 

22 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 74 

23 2 3 3 4 3 3 4 3 1 3 2 3 3 2 2 4 3 1 3 4 4 3 3 4 70 

24 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 3 71 

25 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 78 

26 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 76 

27 1 2 2 1 3 3 4 3 3 1 1 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 59 

28 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

29 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

30 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 63 

31 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 67 

32 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 75 

33 2 3 3 3 2 3 4 4 1 3 1 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 76 
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34 4 4 3 2 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 2 2 2 4 2 4 4 3 4 75 

35 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 1 4 1 2 3 3 60 

36 2 1 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 80 

37 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 4 77 

38 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 68 

39 3 3 1 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 78 

40 1 2 3 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 79 

41 2 2 2 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 4 2 4 1 1 4 3 4 4 4 4 73 

42 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 73 

43 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 71 

44 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 1 1 4 3 1 4 3 4 67 

45 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

46 2 2 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 80 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 70 

48 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 63 

49 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 72 
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Tabulasi data try out motivasi belajar 
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Lampiran E  

Uji Reliabilitas dan Validitas 
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Lampiran F  

Skala Penelitian 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Assalamualaikum wr.wb 

 Bersama ini saya memohon bantuan saudara/saudari untuk 

meluangkan waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan dalam 

rangka penelitian. Tujuan pengumpulan data ini untuk keperluan tugas 

akhir dari fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 

 Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan 

keadaan diri Anda sebagai seorang siswa. Saudara/Saudari dimohon untuk 

membaca petunjuk secara seksama sebelum mengerjakannya. Tidak ada 

jawaban yang dianggap salah. Apapun jawaban Anda akan diterima 

selama itu benar-benar merupakan pendapat pribadi Saudara/Saudari. 

Alangkah baiknya bila saudara/i menjawab dengan kejujuran dan 

kesungguhan hati. dalam penelitian ini data saudara/i dijamin 

kerahasianya. Atas ketersediaan dan kerjasamanya yang baik, peneliti 

banyak mengucapkan terima kasih. 

Identitas Diri 

Nama / Inisial  :  

Umur   :  

Jenis kelamin  :  

Asal Sekolah  :  

Kelas   :  

 

Hormat Peneliti 

 

Ulfa Tahta Alvina 
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PETUNJUK PENGISIAN 

Di dalam skala ini terdapat beberapa pernyataan yang terkait dengan 

kondisi yang Anda alami sehari-hari. Anda diminta untuk memilih jawaban yang 

sesuai dengan apa yang Anda alami dan rasakan. Pilihlah satu jawaban pada 

kolom tersedia yang paling sesuai dengan diri Anda dengan memberikan tanda 

centang (√). Pilihan jawaban yang tersedia sebagai berikut :  

SS : Bila jawaban “Sangat Sesuai”  dengan diri Anda  

S : Bila jawaban “ Sesuai” dengan diri Anda  

TS : Bila jawaban “ Tidak Sesuai” dengan diri Anda  

STS : Bila jawaban “ Sangat Tidak Sesuai” dengan diri Anda  

Contoh :  

NO Pernyataan  SS S TS STS 

 Saya tidak yakin mendapat juara umum dikelas      

 

Apabila Anda ingin mengganti jawaban yang telah di pilih sebelumnya 

maka Anda dapat memberikan tanda (=) pada jawaban sebelumya. 

Contoh : 

NO Pernyataan  SS S TS STS 

2.  

 
Saya tidak yakin mendapat juara umum dikelas    

 
  

 

         Jika sudah selesai, harap teliti kembali dan pastikan tidak 

ada pernyataan yang terlewat 

SKALA 1.  

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya merasa puas ketika berhasil menyelesaikan 

tugas yang sulit 

    

2 
Saya lebih memilih dihukum didepan kelas dari 

pada mengerjakan tugas yang sulit 

    

3 

Jika ada tugas rumah (PR) saya akan langsung 

mengerjakannya 
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4 
Saya mengikuti bimbingan belajar (bimbel) agar 

dapat nilai terbaik 

    

5 
Saya akan bolos sekolah jika belum 

menyelesaikan tugas sekolah 

    

6 

Saya senang untuk mengunjungi perpustakaan 

atau toko buku untuk menambah ilmu 

pengetahuan saya 

    

7 

Ketika saya kesulitan dalam mempelajari sesuatu 

maka saya akan bertanya kepada orang lain yang 

lebih paham 

    

8 
Ketika saya kesulitan dalam pelajaran biasanya 

saya akan diam saja 

    

9 Saya belajar karena ingin pintar     

10 
Saya selalu mengharapkan koreksi atau tanggapan 

dari guru atas tugas yang telah saya kerjakan 

    

11 
Setelah belajar dengan giat saya tidak yakin 

mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan 

    

12 
Saya akan giat dalam belajar agar mendapat nilai 

yang baik saat ujian 

    

13 
Saya malas mencari tahu pelajaran yang saya 

tidak mengerti 

    

14 

Ketika guru memberikan latihan di papan tulis 

saya bergegas mengerjakan agar lebih cepat 

mengumpulkan tugas yang diberikan 

    

15 

Pujian dari orang tua atas usaha yang saya 

lakukan membuat saya bersemangat untuk 

menyelesaikannya dengan lebih baik 

 

    

16 
Saya tidak senang mengerjakan tugas yang tidak 

sesuai dengan pelajaran kesukaan saya 

    

17 

Apabila nilai ulangan saya jelek, maka saya akan 

berusaha untuk belajar lebih giat lagi agar 

mendapatkan nilai lebih baik 

    

18 

Saya malas dalam menambah wawasan 

pengetahuan saya selain dari yang guru berikan 

disekolah 

    

19 

Saya kesekolah untuk mencari teman bukan 

belajar 
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20 
Saya merasa nasihat orang tua atau guru tidak 

berguna bagi saya 

    

21 
Setelah menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) saya 

akan melakukan aktifitas lain 

    

22 
Saya membuat rangkuman pada buku catatan pada 

setiap mata pelajaran 

    

23 
Jika ada latihan dikelas saya akan mengantarkan 

tugas paling akhir 

    

24 
Alasan saya suka menunda mengerjakan tugas 

dikarenakan sulitnya tugas yang diberikan 

    

 

  



 

 
 

114 

SKALA 2.  

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Siswa ikut serta dalam membuat kebijakan sekolah 

misalnya pemilihan ketua osis 

    

2 
Alat indera saya cukup baik dan sehat dalam 

mengikuti pembelajaran disekolah. 

    

3 
Tidak ada ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat 

saya 

    

4 
Teman-teman akan membantu ketika saya 

mendapatkan masalah atau musibah 

    

5 
Ukuran kelas membuat saya cukup nyaman dalam 

belajar 

    

6 
Saya akan membantu teman sekelas ketika sedang 

mengalami kesulitan 

    

7 

Saya merasa beberapa guru bersikap tidak adil 

dalam memberikan kesempatan menjawab terhadap 

beberapa siswa di kelas 

    

8 Teman-teman di sekolah sering membuat saya kesal     

9 Banyak sampah berserakan di taman sekolah saya     

10 
Saya tidak mau menggunakan masker di sekolah 

agar terhindar dari penyakit covid-19 

    

11 
Saya kurang mendapatkan dukungan dari guru dan 

sekolah untuk mengembangkan bakat saya 

    

12 
Tugas-tugas yang diberikan oleh sekolah sesuai 

dengan kemampuan saya 

    

13 
Saya memiliki hubungan yang akrab dengan teman 

sekelas 
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Lampiran G  

Tabulasi Data Penelitian 



 

 
 

116 

TABULASI DATA PENELITIAN SCHOOL WELL-BEING 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Total 

1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 45 

2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 4 3 3 40 

3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 40 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 45 

5 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 46 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

7 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 41 

8 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 38 

9 4 3 1 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 39 

10 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 36 

11 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 41 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 48 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 38 

15 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 42 

16 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 41 

17 2 4 3 1 2 1 3 4 3 4 3 1 2 33 

18 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 46 

19 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 42 

20 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 36 

21 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 45 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

23 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 46 

24 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 41 

25 4 4 3 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 44 

26 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 41 

27 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 37 

28 4 4 4 2 3 4 3 1 4 4 4 2 4 43 

29 3 3 2 4 3 4 1 3 3 4 3 3 4 40 

30 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 42 

31 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 47 

32 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 40 

35 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 45 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

37 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 44 
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38 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 47 

39 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 39 

40 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 44 

41 3 3 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 36 

42 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 48 

43 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 40 

44 3 3 3 4 4 4 2 4 2 4 1 3 3 40 

45 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 41 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

47 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 44 

48 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 38 

49 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 38 

50 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 35 

51 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 42 

52 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 43 

53 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 44 

54 1 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 39 

55 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 39 

56 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 44 

57 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 39 

58 4 4 1 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 43 

59 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 40 

60 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 40 

62 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 45 

63 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 46 

64 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 41 

65 3 4 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

66 2 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 38 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

68 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 

69 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 2 1 3 40 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

71 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 40 

72 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 43 

73 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 44 

74 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 46 

75 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 40 

76 3 4 4 3 3 4 3 1 4 4 3 3 3 42 



 

 
 

118 

77 3 3 1 2 3 4 1 3 3 4 2 4 3 36 

78 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 41 

79 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 44 

80 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 46 

81 2 3 2 4 4 3 3 1 3 3 3 3 4 38 

82 3 4 4 3 3 4 2 4 3 2 3 2 3 40 

83 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 46 

84 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 43 

85 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 48 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

87 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 42 

88 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 37 

89 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 42 

90 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 45 

91 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 37 

92 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 37 

93 4 4 1 4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 41 

94 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 42 

95 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 38 

96 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 37 

97 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 39 

98 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

99 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 4 34 

100 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

101 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 48 

102 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 43 

103 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 42 

104 3 4 4 3 3 2 4 1 3 4 3 4 2 40 

105 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 39 

106 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 43 

107 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 41 

108 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 41 

109 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

110 2 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 3 4 41 

111 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 42 

112 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 46 

113 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 41 

114 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 43 

115 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 46 
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116 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 37 

117 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 39 

118 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 36 

119 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 47 

120 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 36 

121 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 44 

122 2 3 3 4 4 4 3 1 3 4 3 3 4 41 

123 1 1 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 1 36 

124 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 43 

125 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 36 

126 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 48 

127 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 43 

128 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 42 

129 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 36 

130 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 36 

131 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 1 3 4 41 

132 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 43 

133 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 43 

134 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 45 

135 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

136 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 41 

137 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 44 

138 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 46 

139 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 41 

140 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 40 

141 3 4 2 3 3 4 3 2 4 4 2 2 4 40 

142 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

143 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 37 

144 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 49 

145 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 37 

146 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 40 

147 1 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 43 

148 2 3 1 1 4 3 3 1 4 4 4 2 4 36 

149 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 41 

150 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 1 3 4 41 

151 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 3 42 

152 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

153 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 37 

154 2 4 4 2 3 4 1 1 2 4 1 1 4 33 



 

 
 

120 

155 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

156 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 40 

157 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 3 3 1 40 

158 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 3 46 

159 4 3 2 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 38 

160 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 40 

161 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 40 

162 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 43 

163 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 42 

164 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 38 

165 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 45 

166 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

167 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 

168 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 43 

169 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 40 

170 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 43 

171 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 46 

172 3 4 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 40 

173 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

174 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 38 

175 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

176 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 42 

177 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 41 

178 2 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 43 

179 2 2 3 4 4 4 1 1 1 4 1 4 4 35 

180 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 43 

181 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 43 

182 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 38 

183 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 49 

184 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 

185 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 45 

186 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 47 

187 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 43 

188 4 4 2 3 3 4 1 1 3 4 2 2 4 37 

189 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 40 

190 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 42 

191 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 47 

192 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 47 

193 2 3 2 2 2 3 1 3 4 4 3 2 2 33 



 

 
 

121 

194 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 42 

195 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 38 

196 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 41 

197 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 43 

198 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 38 

199 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 37 

200 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 42 

201 2 4 1 3 3 4 4 4 3 2 1 1 3 35 

202 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 43 

203 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 3 3 42 

204 1 4 4 4 1 4 2 3 1 4 1 1 4 34 

205 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 41 

206 3 4 4 2 1 3 4 1 3 4 3 2 2 36 

207 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 48 

208 2 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 43 

209 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 47 

210 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 43 

211 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

212 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 43 

213 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 36 

214 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 42 

215 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 40 

216 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 38 

217 4 1 4 4 4 4 1 2 4 4 1 1 3 37 

218 2 4 3 3 3 3 1 3 4 4 2 2 3 37 

219 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 43 

220 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 39 

221 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

222 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 43 

223 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 45 

224 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 44 

225 1 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 41 

226 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 47 

227 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 43 

228 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 39 

229 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 45 

230 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 41 

231 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 43 

232 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 2 4 40 



 

 
 

122 

233 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 36 

234 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

235 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 41 

236 3 3 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 36 

237 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 46 

238 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 43 

239 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 36 

240 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 43 

241 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 38 

242 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

243 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 40 

244 4 4 2 3 3 4 1 1 3 4 2 2 4 37 

245 2 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 41 

246 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 37 

247 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 40 

248 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 39 

249 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 39 

250 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 43 

251 4 1 4 1 3 4 4 1 4 4 4 4 2 40 

252 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

253 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 38 

254 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 40 

255 3 4 3 4 4 4 2 1 3 4 2 2 4 40 

256 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 37 

257 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 45 

258 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 37 

259 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 49 

260 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 35 

261 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 42 

262 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

263 2 2 1 3 4 1 3 3 3 3 4 2 4 35 

264 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 48 

265 3 4 2 3 3 4 3 2 4 1 4 3 3 39 

266 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 47 

267 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 37 

268 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

269 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 48 

270 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 41 



 

 
 

123 

TABULASI DATA PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR 

 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Total 

1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 87 

2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 82 

3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 74 

4 4 4 3 1 4 4 4 1 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 1 78 

5 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 82 

6 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 73 

7 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

8 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 73 

9 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 81 

10 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 78 

11 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 78 

12 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 69 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 

14 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 68 

15 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 88 

16 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 81 

17 2 4 1 2 4 2 3 3 2 3 4 2 4 3 2 4 2 3 2 4 3 4 2 4 69 

18 3 4 4 2 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 86 

19 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 2 3 2 74 

20 3 3 3 3 1 3 4 1 4 4 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 67 

21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

22 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 82 

23 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 77 

24 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 69 

25 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 83 

26 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 83 

27 3 4 3 1 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 77 

28 4 3 3 1 3 4 4 2 4 1 1 4 2 4 4 2 3 1 3 4 4 4 4 2 71 

29 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 86 

30 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 78 

31 3 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 83 

32 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 83 

33 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 82 

34 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 75 

35 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 86 

36 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 76 

37 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 85 



 

 
 

124 

38 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 78 

39 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 77 

40 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 86 

41 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 77 

42 3 4 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 82 

43 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 78 

44 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 80 

45 2 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 79 

46 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 81 

47 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 87 

48 4 3 2 2 4 3 4 3 3 1 3 2 2 1 4 1 2 3 3 4 4 2 3 1 64 

49 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 76 

50 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 76 

51 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 87 

52 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 1 81 

53 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 86 

54 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 1 1 3 2 4 4 4 1 3 4 70 

55 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 77 

56 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 83 

57 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 80 

58 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 78 

59 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 87 

60 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 72 

61 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 79 

62 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 78 

63 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 84 

64 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 77 

65 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 80 

66 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 86 

67 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 71 

68 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 82 

69 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 2 4 2 76 

70 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 

71 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 81 

72 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 82 

73 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 92 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

75 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 79 

76 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 2 82 

77 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 79 



 

 
 

125 

78 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 85 

79 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 74 

80 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 85 

81 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 1 76 

82 3 1 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 1 71 

83 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 88 

84 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 78 

85 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 85 

86 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

87 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 80 

88 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 83 

89 4 4 3 2 4 3 4 1 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 78 

90 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 84 

91 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 64 

92 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 78 

93 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 1 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 79 

94 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 81 

95 4 2 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 1 2 2 4 3 4 3 3 2 70 

96 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 80 

97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 73 

98 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 80 

99 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 78 

100 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 

101 3 1 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 78 

102 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 83 

103 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 73 

104 4 4 1 1 4 1 3 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 77 

105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 76 

106 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 82 

107 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 90 

108 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 76 

109 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 85 

110 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 3 86 

111 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 83 

112 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 83 

113 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 76 

114 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 81 

115 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 85 

116 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 74 

117 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 83 

118 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 71 



 

 
 

126 

119 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 85 

120 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 70 

121 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 81 

122 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 78 

123 3 4 3 3 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 85 

124 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 80 

125 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

126 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 87 

127 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 79 

128 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 1 4 4 3 3 84 

129 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 71 

130 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

131 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 90 

132 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 82 

133 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 80 

134 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 84 

135 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

136 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 84 

137 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 90 

138 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 84 

139 3 4 3 3 4 2 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 74 

140 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 64 

141 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 2 75 

142 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 86 

143 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 78 

144 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 93 

145 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 76 

146 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 83 

147 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 1 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 77 

148 4 2 3 2 4 1 4 1 4 3 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 2 4 1 67 

149 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 85 

150 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 90 

151 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 88 

152 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 79 

153 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 72 

154 4 3 2 2 4 2 3 1 4 4 1 3 1 4 4 1 2 1 3 4 4 4 3 1 65 

155 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 78 

156 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 78 

157 3 4 3 1 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 75 

158 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 88 

159 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 73 

160 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 79 



 

 
 

127 

161 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 69 

162 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 84 

163 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 80 

164 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81 

165 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 90 

166 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 81 

167 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 86 

168 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 81 

169 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 86 

170 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 1 3 3 3 4 80 

171 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 93 

172 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 1 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 83 

173 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 67 

174 3 3 3 2 4 3 3 2 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 76 

175 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 79 

176 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 81 

177 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 83 

178 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 88 

179 4 3 3 2 4 2 4 1 4 3 1 4 4 3 4 1 3 1 3 4 4 3 1 1 67 

180 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 82 

181 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 84 

182 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 79 

183 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 92 

184 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 82 

185 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 80 

186 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 84 

187 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 85 

188 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 3 4 3 79 

189 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 78 

190 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 77 

191 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

192 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 83 

193 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 73 

194 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 3 82 

195 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 71 

196 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 83 

197 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 84 

198 3 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 78 

199 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 66 

200 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 83 

201 3 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 1 4 4 2 2 1 71 

202 2 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 78 



 

 
 

128 

203 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 86 

204 1 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 81 

205 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 78 

206 2 4 2 1 4 1 4 3 3 2 4 1 4 4 3 1 1 4 3 4 4 1 2 2 64 

207 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 89 

208 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 1 70 

209 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 83 

210 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 73 

211 3 3 2 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 66 

212 4 4 2 2 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 2 2 2 71 

213 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

214 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 80 

215 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 88 

216 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 77 

217 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 89 

218 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 67 

219 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 1 81 

220 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 2 74 

221 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 69 

222 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 84 

223 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 85 

224 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 80 

225 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 74 

226 4 4 3 1 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 84 

227 4 4 3 3 4 1 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 76 

228 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 3 2 71 

229 4 4 3 3 4 3 4 2 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 78 

230 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 90 

231 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 83 

232 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 74 

233 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 79 

234 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 4 1 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 73 

235 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 88 

236 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 77 

237 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 84 

238 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 81 

239 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 80 

240 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 81 

241 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 73 

242 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

243 4 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 78 

244 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 3 4 3 79 
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245 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 81 

246 4 2 2 3 3 2 4 3 4 4 2 3 2 2 4 1 3 3 2 3 1 1 3 1 62 

247 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 81 

248 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 76 

249 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 77 

250 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 90 

251 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 2 4 2 3 3 4 3 1 1 4 4 73 

252 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 81 

253 4 4 2 1 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 75 

254 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 85 

255 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 83 

256 3 3 2 3 4 3 4 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 69 

257 4 4 3 1 4 4 4 1 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 1 78 

258 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 73 

259 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

260 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 74 

261 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 75 

262 3 4 2 2 3 2 4 1 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 2 73 

263 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 2 2 1 78 

264 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 89 

265 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 93 

266 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 89 

267 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 87 

268 4 4 3 3 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 1 2 3 3 4 4 4 3 3 2 78 

269 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 76 

270 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 84 
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A. Data demografi 

1. Kelas 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7 89 33,0 33,0 33,0 

8 103 38,1 38,1 71,1 

9 78 28,9 28,9 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 
2. Usia 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 35 13,0 13,0 13,0 

13 85 31,5 31,5 44,4 

14 95 35,2 35,2 79,6 

15 46 17,0 17,0 96,7 

16 9 3,3 3,3 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 
3. Jenis kelamin 

JK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 132 48,9 48,9 48,9 

PEREMPUAN 138 51,1 51,1 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

132 

B. Uji normalitas 
Statistics 

 
MOTIVASI 

BELAJAR 

SCHOOL WELL 

BEING 

N Valid 270 270 

Missing 0 0 

Skewness -.177 .189 

Std. Error of Skewness .148 .148 

Kurtosis -.162 -.393 

Std. Error of Kurtosis .295 .295 

 

 

 

C. Uji linier 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

MOTIVASI BELAJAR * 

SCHOOL WELL BEING 

Between Groups (Combined) 4076.490 16 254.781 9.098 .000 

Linearity 3625.724 1 3625.724 129.468 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

450.766 15 30.051 1.073 .382 

Within Groups 7085.218 253 28.005   

Total 11161.707 269    

 

D. Uji hipotesis 
Correlations 

 
MOTIVASI 

BELAJAR 

SCHOOL WELL 

BEING 

MOTIVASI BELAJAR Pearson Correlation 1 .570** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 270 270 

SCHOOL WELL BEING Pearson Correlation .570** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 270 270 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

E. Sumbangan efektif 
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F. Uji Kategorisasi 
1. Frekuensi 

Statistics 

 MB SWB 

N Valid 270 270 

Missing 0 0 

Mean 79,38 41,08 

Std. Error of Mean ,392 ,211 

Median 80,00 41,00 

Mode 78 40 

Std. Deviation 6,442 3,472 

Variance 41,493 12,053 

Skewness -,177 ,189 

Std. Error of Skewness ,148 ,148 

Kurtosis -,162 -,393 

Std. Error of Kurtosis ,295 ,295 

Range 33 16 

Minimum 62 33 

Maximum 95 49 

Sum 21433 11092 

2. Kategorisasi school well-being 

swb 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 58 21,5 21,5 21,5 

sedang 164 60,7 60,7 82,2 

tinggi 48 17,8 17,8 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 

3. Kategorisasi motivasi belajar 

mb 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 46 17,0 17,0 17,0 

Sedang 179 66,3 66,3 83,3 

Tinggi 45 16,7 16,7 100,0 

Total 270 100,0 100,0  

 

G. Analisis tambahan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,575a ,330 ,320 5,312 

a. Predictors: (Constant), SWB4, swb1, swb3, swb2 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3684,397 4 921,099 32,644 ,000b 

Residual 7477,311 265 28,216   

Total 11161,707 269    

a. Dependent Variable: motivasi belajar 

b. Predictors: (Constant), SWB4, swb1, swb3, swb2 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34,548 3,992  8,655 ,000 

swb1 1,262 ,296 ,230 4,262 ,000 

swb2 ,803 ,207 ,209 3,881 ,000 

swb3 1,104 ,214 ,274 5,170 ,000 

SWB4 1,331 ,370 ,185 3,594 ,000 

a. Dependent Variable: motivasi belajar 

 
Correlations 

 
motivasi 
belajar swb1 swb2 swb3 SWB4 

motivasi belajar Pearson Correlation 1 ,382** ,371** ,406** ,289** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

Sum of Squares and Cross-
products 

11161,707 774,552 1079,681 1125,074 449,300 

Covariance 41,493 2,879 4,014 4,182 1,670 

N 270 270 270 270 270 

swb1 Pearson Correlation ,382** 1 ,297** ,259** ,102 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,096 

Sum of Squares and Cross-
products 

774,552 369,263 157,170 130,519 28,700 

Covariance 2,879 1,373 ,584 ,485 ,107 

N 270 270 270 270 270 

swb2 Pearson Correlation ,371** ,297** 1 ,216** ,188** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,002 

Sum of Squares and Cross-
products 

1079,681 157,170 757,096 155,815 76,200 

Covariance 4,014 ,584 2,814 ,579 ,283 

N 270 270 270 270 270 

swb3 Pearson Correlation ,406** ,259** ,216** 1 ,150* 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,013 

Sum of Squares and Cross-
products 

1125,074 130,519 155,815 686,741 58,000 

Covariance 4,182 ,485 ,579 2,553 ,216 

N 270 270 270 270 270 

SWB4 Pearson Correlation ,289** ,102 ,188** ,150* 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,096 ,002 ,013  
Sum of Squares and Cross-
products 

449,300 28,700 76,200 58,000 216,300 

Covariance 1,670 ,107 ,283 ,216 ,804 

N 270 270 270 270 270 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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